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Abstract – This research aims to analyze the spatial distribution of landslide prone zones around 

Mataram-Tanjung highway. The second objective is to determine whether the utilization of GIS can be 

used properly to analyze the potential prone to landslides in an area based on several indicators used. 

The method used is overlay analysis and utilizing Geographic Information System (GIS) application. 

The variables used are soil type, rainfall, slope, geological type and land cover type. The result of the 

analysis shows that the distribution of landslide prone potential zone in the study area has 4 classes, 

namely very low landslide prone potential class, low prone potential, medium prone potential and high 

prone potential. The application of sapsial analysis by utilizing GIS can help in predicting an area that 

is potentially prone to landslides, this is reinforced by the results of field validation where the results of 

the analysis have been appropriate to describe the existing conditions. 
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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persebaran zona kawasan potensi rawan bencana 

longsor yang ada disekitar ruas jalan raya Mataram-Tanjung secara spasial. Tujuan kedua yaitu untuk 

mengetahui apakah pemanfaatan SIG dapat digunakan dengan baik untuk menganalisis potensi rawan 

bencana longsor disuatu kawasan berdasarkan dari beberapa indikator yang digunakan. Metode yang 

digunakan yaitu analisis overlay dan memanfaatkan aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG). Variabel 

yang digunakan yakni variabel jenis tanah, curah hujan, kemiringan lereng, jenis geologi dan jenis 

tutupan lahan. Hasil analisis menunjukkan bahwa persebaran zona potensi rawan longsor yang ada 

diwilayah kajian memiliki 4 kelas, yaitu kelas potensi rawan longsor sangat rendah, potensi rawan 

rendah, potensi rawan sedang dan potensi rawan tinggi. Penerapan analisis sapsial dengan memanfaatkan 

SIG dapat membantu dalam memprediksi suatu kawasan memiliki potensi rawan bencana longsor, hal 

tersebut diperkuat dengan hasil validasi lapangan yang mana hasil dari analisis telah sesuai 

menggambarkan kondisi yang ada. 

 

Kata kunci:  Ruas Jalan Raya; Longsor; Analisis Spasial; Sistem Informasi Geografis
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PENDAHULUAN  

Bencana alam merupakan sebuah fenomena yang kerap kali terjadi di Indonesia. kondisi 

geografis dan perubahan iklim turut berkontribusi, mengingat bahwa Indonesia merupakan 

negara yang beriklim tropis dengan tingkat curah hujan yang tinggi. Hal tersebut akan memicu 

dan memudahkan terjadinya pelapukan pada struktur tanah, sehingga terjadi ketidakstabilan 

kondisi pada tanah yang akan meningkatkan kemungkinan terjadinya potensi rawan bencana 

longsor (Etchin et al., 2016; Rahman et al., 2021; Prasetyo et al., 2022). Pada dasarnya 

terjadinya rawan bencana longsor dipengaruhi oleh gerakan tanah, dimana tanah telah 

kehilangan daya dukungnya. Pengaruhi curah hujan yang tinggi dan kapasitas infiltrasi yang 

minim sehingga tanah menjadi jenuh serta menurunkan kohesi tanah (Sari et al., 2021). Kondisi 

topografi dan lereng yang curam juga menjadi faktor daerah tersebut memiliki potensi longsor 

(Rahman et al., 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas, hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa ruas jalan raya 

Mataram – Tajung kerap kali mengalami kejadian bencana longsor yang diakibatkan oleh curah 

hujan yang tinggi saat memasuki musim penghujan  (Aprinando Hutahaean et al., 2014; 

Sugiastu Firdaus & Muljo Sukojo, 2015; Etchin et al., 2016; Umar et al., 2019; Rahman et al., 

2021; Sari et al., 2021; Prasetyo et al., 2022). Curah hujan yang tinggi dapat memicu terjadinya 

pergerakan tanah yang mengakibatkan terjadinya longsor, selain itu, ruas jalan Mataram-

Tanjung secara eksisting merupakan ruas jalan yang melewati kawasan hutan pusuk dengan 

kondisi perbukitan curam serta berkelok-kelok dan disebelah kiri jalan merupakan jurang serta 

pada sebelah kanan jalan merupakan tebing-tebing bebatuan. Diperlukan kehati-hatian saat 

melewati jalan tersebut, khususnya saat musim penghujan. Bagi Masyarakat Lombok, hutan 

pusuk merupakan jalan singkat dari Ibu Kota Nusa Tenggara Barat, yaitu Kota Mataram menuju 

ke Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, yang disebut juga ruas jalan raya Mataram-Tanjung. 

Ruas jalan raya Mataram-Tanjung memiliki panjang 19,87 km, dengan kondisi jalan 

berkelok-kelok dan membelah punggungan perbukitan hutan pusuk. Kondisi tersebut 

menjadikan ruas jalan ini mempunyai ciri khas tersendiri yaitu dari sisi keindahannya dan 

ditambah dengan adanya satwa primata (monyet) disepanjang ruas jalan. Masyarakat 

menyebutkan bahwa arti kata pusuk dalam Bahasa Sasak artinya puncak. Ruas jalan raya 

Mataram-Tanjung melewati Kawasan Hutan Pusuk, dimana Kawasan Hutan Pusuk merupakan 

kawasan hutan konservasi, produksi dan lindung, yang termasuk dalam Kawasan hutan Rinjani 

Barat. 

Mengutip dari Radar Mandalika, Tanggal 16 Juni 2022, Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten Lombok Utara, mengidentifikasi bahwa beberapa bukit di hutan 

pusuk, khususnya yang membentang pada ruas jalan raya Mataram-Tanjung masih dinyatakan 

labil, sehingga memiliki potensi longsor yang dapat mengancam para pengendara yang 

melintasi kawasan tersebut. Hasil identifikasi BPBD menyebutkan bahwa longsor yang kerap 

terjadi di Kawasan Hutan Pusuk, khususnya pada ruas jalan raya penghubung antara Kota 

Mataram dan Lombok Utara diakibatkan oleh tingginya curah hujan. Hal tersebut dikarenakan 

kondisi tanah perbukitan di kawasan hutan lindung pusuk sangat labil, sehingga mudah memicu 

pergerakan tanah yang mengakibatkan terjadinya longsor (Sukristiyanti et al., 2017; Marani et 

al., 2018; Febriarta et al., 2022). 

Berdasarkan peraturan Kementerian PU No.22/PRT/M/2007 tentang Pedoman Penataan 

Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor, faktor yang menjadi penyebab rawan bencana 

longsor dikelompokkan menjadi dua, yaitu dari aspek alam dan aspek manusia (Sugiastu 

Firdaus & Muljo Sukojo, 2015). Aspek alam dipengaruhi oleh kondisi kemiringan 

lereng/tebing, kondisi tanah/jenis tanah, jenis batuan/batuan penyusun lereng (geologi), curah 

hujan, tata air lereng, gempa dan penggunaan lahan vegetasi. Aspek manusia yang dapat 

menyebabkan terjadinya longsor yaitu adanya aktivitas yang mengubah kondisi bentang alam, 

seperti alih fungsi lahan yang tidak sesuai dengan peruntukan dan tidak sesuai dengan daya 

dukung kawasan tersebut sehingga akan mempengaruhi keseimbangan lingkungan (Fahriani & 

Apriyanti, 2020; Yunanda & Ernamaiyanti, 2020; Idajati et al., 2021; Latue & Rakuasa, 2023). 

Berdasarkan penejelasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji 

persebaran zona rawan longsor secara spasial yang ada disekitar ruas jalan raya Mataram-

Tanjung. Penelitian terkait longsor yang ada di ruas jalan Mataram-Tanjung, sebelumnya telah 

dibahas oleh Aprianti et al., (2021) dari aspek keamanan lereng menggunakan metode fellenius 

dan bishop secara kuantitatif, dan tidak menggambarkan secara visual dalam bentuk peta 
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persebaran yang menjadi titik-titik potensi rawan longsor. Penelitian ini mengembangkan dan 

menganalisis kembali persebaran potensi rawan longsor yang ada di ruas jalan raya Mataram-

Tanjung secara spasial dengan menggunakan aplikasi system informasi geografis (SIG). 

Tujuannya untuk mengetahui apakah penerapan analisis overlay secara spasial dengan 

memanfaatkan aplikasi SIG dapat digunakan secara efektif untuk memperkirakan disuatu 

kawasan tersebut memiliki potensi rawan longsor. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dan rujukan dalam menghasilkan sebuah arahan kebijakan maupun 

rekomendasi terhadap pemerintah daerah untuk menanganinya 

METODE DAN DATA 

a. Lokasi Kajian 

Lokasi yang menjadi fkcus kajian rawan longsor berada disekitar ruas jalan raya 

Mataram-Tanjung. Ruas jalan tersebut merupakan penghubung antara pusat pemerintahan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, yaitu Kota Mataram, melewati Kabupaten Lombok barat yang 

terhubung ke Kabupaten Lombok Utara. Secara eksistingnya, ruas jalan ini membelah 

perbukitan yang cukup curam, sehingga menjadi salah satu faktor mengapa hingga saat ini ruas 

jalan raya Mataram-Tanjung sering mengalami kejadian longsor, khususnya pada saat musim 

penghujan. Selain itu, jika dilihat dari statusnya, jalan ini merupakan jalan Provinsi. Adapun 

lokasi yang menjadi fokus kajian dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

 
Gambar 1. Peta Batas Wilayah Kajian disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Hasil Pemetaan & Digitasi, 2024) 
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Gambar 2. Peta Batas Wilayah Kajian Dalam Bentuk 3D disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : DEMNAS & Hasil Pemetaan, 2024) 

 

b. Tahapan Analisis 

Penentuan zona rawan longsor menggunakan metode skoring dan pembobotan pada 

setiap variabel atau indikator-indikator yang menjadi pemicu terjadinya potensi rawan longsor. 

Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data yaitu ArcGIS. Data yang telah 

didapatkan diolah dan dianalisis menggunakan ArcGIS, sehingga akan menghasilkan peta zona 

rawan longsor. Variabel atau indikator-indikator yang digunakan untuk menentukan zona 

kawasan rawan longsor yang ada disekitar ruas jalan raya Mataram-Tanjung, dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel Penentuan Kawasan Zona Rawan Bencana Longsor 

Sumber : (Aprinando Hutahaean et al., 2014; Sugiastu Firdaus & Muljo Sukojo, 2015; Etchin et al., 2016; 

Umar et al., 2019; Yudha Irawan et al., 2020; Aprilana & Yuwafi, 2021; Rahman et al., 2021; Sari et al., 

2021; Prasetyo et al., 2022) 

Parameter Sub Parameter Skor Bobot 

Kelerengan 

<8% 1 

20% 

8-15% 2 

15-30% 3 

30-45% 4 

>45% 5 

Jenis Tanah 

Aluvial, Glei 1 

10% 

Latosol 2 

Brown Forest, Mediteran 3 

Andosol, Grumosol, Podsol 4 

Regosol, Litosol, Organisol 5 

Curah Hujan 

Tahunan 

(mm/Tahun) 

Sangat Kering (<1500) 1 

30% 

Kering (1501-2000) 2 

Sedang (2001-2500) 3 

Basah (2501-3000) 4 

Sangat basah (>3000) 5 

Tutupan 

Lahan 

Tambak, waduk, perairan 1 

20% 

Kota/permukiman 2 

Hutan dan perkebunan 3 

Semak belukar 4 

Tegalan/sawah 5 

Geologi 

Bahan/endapan Alluvial 1 

20% 

Bahan Vulkanik 1 (breksi lahar, batu lapilli tuf) 2 

Bahan Sedimen 1 (batu pasir, batu lanau, batu lempung) 3 

Bahan Sedimen 2 Vulkanik 2 (breksi, batuan konglomrat, 

lava, breksi piroklastik dan aglomerat) 
4 

 

Berdasarkan peraturan Kementerian PU No.22/PRT/M/2007 tentang Pedoman Penataan 

Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor, terjadinya longsor diakibatkan oleh dua aspek, yaitu 
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faktor alami/alam dan faktor manusia. Penentuan analisis kawasan rawan longsor di ruas jalan 

raya Mataram-Tanjung berdasarkan aspek alam, yaitu menggunakan variabel pada Tabel 1. 

Tidak digunakannya aspek dari faktor manusia dalam penentuan kawasan rawan longsor, 

mengingat bahwa ruas jalan raya Mataram-Tanjung merupakan ruas jalan yang melewati hutan 

konservasi/lindung, dimana aktivitas manusia untuk bermukim dan aktivitas yang dapat 

mengganggu lingkungan sekitar sangat minim. Batasan penelitian ini hanya menggunakan 

indikator dari aspek alam. Selanjutnya klasifikasi kriteria daerah rawan longsor diperoleh 

dengan proses overlay dan skoring dari tiap parameter daerah rawan longsor. Pemberian nilai 

bobot dilakukan pada setiap parameter penentuan longsor dengan model pendugaan sebagai 

berikut : 

 

Skor kumulatif = (20% x Faktor Kelerengan) + (10% x Faktor Jenis Tanah) + (30% x Faktor 

Curah Hujan) + (20% x Faktor Tutupan Lahan) + (20% x Faktor Jenis 

Batuan) 

Klasifikasi hasil skor kumulatif dikelompokan dalam 4 (empat) kelas, yaitu kelas sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi. Penentuan nilai interval antar kelas kerawanan menurut aturan 

Puslittanak yang dikutip dari Sholikhan et al., (2019); Sitorus et al., (2021); Aprilana & Yuwafi, 

(2021); Prasetyo et al., (2022), dengan rumus sebagai berikut : 

 

Penentuan Kelas = Skor Tertinggi – Skor Terendah / Jumlah Kelas Klasifikasi 

Berdasarkan tahapan analisis diatas, nantinya akan menghasilkan peta zona rawan bencana 

longsor secara spasial, dan klasifikasi tingkat bahaya rawan longsor yang ada disekitar ruas 

jalan raya Mataram-Tanjung. 

c. Validasi Lapangan 

Proses validasi lapangan menggunakan peta acuan rawan longsor yang telah dianalisis 

sebelumnya. Validasi lapangan menggunakan kriteria rawan longsor pada kelas tinggi saja yang 

ada disekitar ruas jalan sebagai sampel, dan mengabaikan kelas rawan longsor yang lainnya. 

Hal ini dimaksudkan untuk mempersingkat waktu dalam proses validasi/identifikasi  pada saat 

di lapangan. Validasi lapangan bertujuan untuk mengetahui kondisi secara eksisting mengapa 

daerah tersebut memiliki potensi rawan longsor pada kelas tinggi berdasarkan hasil dari analisis. 

Metode overlay digunakan secara efektif dalam menganalisis daerah yang memiliki potensi 

rawan longsor dengan memanfaatkan beberapa indikator yang ada. Adapun diagram alur 

penelitian disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Alur Penelitian 

(Sumber : Penelitian, 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Kemiringan Lereng Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

Jika dilihat dari kemiringan lereng, kondisi ruas jalan raya Mataram-Tanjung memiliki 

tingkat kemiringan yang bervariasi berdasarkan data DEMNAS. Data ini dikelompokkan 

menjadi 5 kriteria, yaitu dari datar hingga sangat curam. Jika dilihat dari luasannya, ruas jalan 

raya Mataram-Tanjung melewati kemiringan lereng yang didominasi oleh kelas miring, yaitu 

15-30% dengan luas 1.363,71 ha, dari luas total wilayah kajian yaitu 6.251,01 ha (24,4%). Ruas 

jalan raya Mataram-Tanjung melewati kemiringan lereng sangat curam yaitu >45%, dengan luas 

594,73ha (9,51%), sangat kecil jika dibandingkan dengan kemiringan lereng yang lain. 

Berdasarkan data yang diperoleh, secara eksisting ruas jalan raya Mataram-Tanjung merupakan 

ruas jalan yang memiliki medan berkelok-kelok membelah punggung-punggung tebing/bukit. 

Sisi sebelah kiri jika dari arah mataram menuju Tanjung merupakan jurang yang sangat dalam, 

sedangkan pada sisi sebelah kanan merupakan tebing yang menjulang sangat tinggi, sehingga 

dapat berpotensi longsor atau jatuhnya batuan ke jalan. Hal ini dapat membahayakan para 

pengendara yang melintasi jalan tersebut. Oleh karena itu kemiringan lereng menjadi salah satu 

faktor/parameter yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan wilayah tersebut mempunyai 

potensi rawan longsor atau tidak (Syafri, 2011; Sitepu et al., 2017; Agustina et al., 2022; 

Qur’ani et al., 2022). Kemiringan lereng disekitar ruas jalan Mataram-Tanjung disajikan pada 

Tabel 2 dan Gambar 4. 
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Tabel 2. Kemiringan Lereng Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Data DEMNAS, 2023) 

Parameter Kemiringan Lereng Luas(ha) Persentase(%) 

Kelerengan 

<8%/Datar 1.382,03 22,11 

8-15%/Agak Miring 1.385,34 22,16 

15-30%/Miring 1.525,20 24,4 

30-45%/Agak Curam 1.363,71 21,82 

>45%/Sangat Curam 594,73 9,51 

Luas 6.251,01 100 

 

 
Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Data DEM (Digital Elevation Model) Nasional, 2023) 

b. Jenis Tanah Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

Jenis tanah juga menjadi salah satu parameter atau idikator penyebab terjadinya rawan 

longsor (Priyono, 2015). Priyono (2015) menyebutkan bahwa semua jenis tanah yang ada di 

Indonesia rawan terhadap bahaya longsor, yang mana kerawanan tersebut dapat meningkat 

dipicu adanya curah hujan yang tinggi dan oleh aktivitas manusia yang merusak lingkungan. 

Terjadinya tanah longsor biasanya berada pada daerah miring hingga curam (bidang gelincir), 

curah hujan tinggi dan faktor sifat tanah, serta aktivitas yang ada di daerah tersebut. Jenis tanah 

yang ada disekitar ruas jalan raya Mataram-Tanjung terbagi menjadi mediteran (18,45%) 

sebagian regosol, litosol dan organisol (81,55%). Jenis tanah yang ada disekitar ruas jalan raya 
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Mataram-Tanjung dapat disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 5. 

Tabel 3. Jenis Tanah Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral NTB) 

Parameter Jenis Tanah Luas (ha) 
Persentase 

(%) 

Jenis Tanah 
Brown Forest, Mediteran 1.215,78 18,45 

Regosol, Litosol, Organisol 5.035,24 81,55 

Total 6.251,02 100 

 

 
Gambar 5. Peta Jenis Tanah Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral NTB) 

c. Curah Hujan Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

Curah hujan berdasarkan data CHIRPS Tahun 2023 terbagi menjadi dua, yaitu sangat 

kering dan kering. Pada tingkat sangat kering memiliki curah hujan <1.500 mm/tahun, 

sedangkan pada tingkat dengan curah hujan kering yaitu sebesar 1.501-2.000 mm/tahun. Seperti 

yang telah disebutkan sebelumnya oleh Priyono (2015), bahwa curah hujan yang tinggi dapat 

mempengaruhi adanya potensi rawan longsor. Namun berdasarkan data yang diperoleh, bahwa 

tingkat curah hujan yang ada di wilayah kajian berbanding terbalik dengan yang disebutkan 

oleh Priyono (2015). Curah hujan yang ada tergolong pada kategori sangat kering dan kering, 

yang berarti bahwa pada tahun tersebut curah hujan yang ada sangat rendah. Akan tetapi adanya 

potensi rawan longsor bukan diakibatkan oleh tingginya curah hujan saja, melainkan faktor 

topografi, kemiringan lereng, jenis tanah, geologi dan tutupan lahan/penggunaan lahan juga ikut 

berperan dalam mempengaruhinya (Syafri, tilaar, 2011; Etchin et al., 2016; Sitepu et al., 2017; 

Sukristiyanti et al., 2017; Marani et al., 2018; Sholikhan et al., 2019; Sitorus et al., 2021; 
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Agustina et al., 2022; Febriarta et al., 2022; Qur’ani et al., 2022). Curah hujan tahunan disekitar 

ruas jalan Mataram-Tanjung disajikan pada Tabel 4 dan Gambar 6. 

Tabel 4. Curah Hujan Tahunan Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Data CHIRPS, 2023) 

Parameter Curah Hujan Luas(ha) Persentase(%) 

Curah Hujan Tahunan (mm/Tahun) 
Sangat Kering (<1500) 2.443,08 39,08 

Kering (1501-2000) 3.807,95 60,92 

Total 6.251,03 100 

 
Gambar 6. Peta Curah Hujan Tahunan Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Data CHIRPS Curah Hujan, 2023) 

d. Tutupan Lahan/Penggunaan Lahan Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

Tutupan lahan yang ada disekitar ruas jalan raya Mataram-Tanjung didominasi oleh hutan 

(46,21%) dan perkebunan (30,15%). Secara eksisting, ruas jalan raya Mataram - Tanjung yang 

kerap mengalami kejadian longsor sering terjadi disekitar kawasan hutan. Hal tersebut dapat 

terjadi karena kemiringan lereng yang mulai curam, sehingga kejadian-kejadian longsor yang 

kerap terjadi hingga saat ini sering terjadi disekitar kawasan hutan tersebut. 

Tabel 5. Jenis Tutupan Lahan Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lombok Utara Dan Lombok Barat, 2020) 

Parameter Tutupan Lahan Luas(ha) Pesentase(%) 

Tutupan Lahan Tambak, waduk, perairan 4,26 0,07 
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Kota/permukiman 660,83 10,57 

Hutan 2.888,60 46,21 

Perkebunan 1.884,69 30,15 

Semak belukar 203,62 3,26 

Tegalan/sawah 609 9,74 

Luas 6.251 100 

 

 
Gambar 7. Peta Tutupan Lahan Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : RTRW Kabupaten Lombok Utara Dan Lombok Barat, 2019) 

e. Geologi Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

Berdasarkan data Badan Geologi, diketahui bahwa geologi pada daerah kajian terdiri dari 

2 jenis, yaitu alluvial dan sedimen 1 (formasi kalibabak & formasi lekopiko). Aluvial adalah 

tanah yang diangkut oleh aliran air, seperti sungai atau banjir, dan kemudian didepositkan di 

tempat lain. Bahan ini terdiri dari pasir, lumpur, kerikil, dan material lain yang diangkut oleh air 

dari satu tempat ke tempat lain. Tanah aluvial sering kali sangat subur dan cocok untuk 

pertanian karena mengandung banyak mineral dan nutrisi. Selain itu, tanah aluvial juga bisa 

menjadi berbahaya karena dapat menyebabkan banjir dan longsor tanah (Santi et al., 2018; 

Kamarul et al., 2021; Andrayani et al., 2022; VITCO et al., 2022; Zaki, 2022; Alfikri et al., 

2023; Aurelia et al., 2023; Budiman et al., 2023; Irawan et al., 2023; Selvi et al., 2023). 

Sedangkan tanah sedimen merupakan jenis materi yang membentuk lapisan-lapisan tanah atau 

batuan baru yang terbentuk dari proses pelapukan dan pengendapan. Beberapa contoh tanah 

sedimen seperti pasir, lempung, kerikil, lumpur, tanah liat dan batu bara (Prawiradisastra, 2014; 
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Abrauw, 2017; Sunan & Gibran, 2019; Laksono & Manullang, 2020; Jaelani & Fahlefi, 2020; 

Adhitama et al., 2021; Paisa et al., 2021; Rusdiana et al., 2021; Sawitri et al., 2021; Farhati & 

Rosid, 2022; Julaeha et al., 2022). Jenis Geologi disekitar ruas jalan Mataram-Tanjung disajikan 

pada Tabel 6 dan Gambar 8. 

Tabel 6. Jenis Geologi Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Badan Geologi) 

Parameter Jenis Geologi Luas(ha) Persentase(%) 

Jenis Geologi 

Bahan Alluvial 332,3 5,32 

Formasi kalibabak & Formasi Lekopiko (Bahan 

Sedimen 1) 
5.918,72 94,68 

Total  6.251,02 100 

 

 
Gambar 8. Peta Jenis Geologi Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

(Sumber : Badan Geologi) 

 

f. Zona Potensi Rawan Longsor Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa zona potensi rawan longsor disekitar ruas 

jalan raya Mataram-Tanjung secara spasial terbagi menjadi 4 kelas, yaitu potensi rawan sangat 

rendah (8%), rawan rendah (24%), rawan sedang (46%) dan tinggi (23%).Berdasarkan hasil 
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observasi lapangan, diketahui bahwa hasil analisis yang telah dilakukan untuk menilai zona 

potensi rawan longsor telah sesuai dengan kondisi yang ada saat ini. Hal tersebut diperkuat 

dengan adanya dokumentasi yang menunjukkan bahwa daerah disekitar ruas jalan tersebut 

memang mempunyai potensi rawan longsor. Sehingga penilaian analisis zona potensi rawan 

longsor yang ada disekitar ruas jalan raya Mataram-Tanjung telah sesuai dengan kondisi yang 

ada saat ini serta indikator penilaian yang digunakan sesuai dengan kondisi yang ada. Jenis 

tanah, curah hujan, kemiringan lereng, penggunaan lahan dan jenis geologi, merupakan variabel 

yang dapat mewakili untuk menilai adanya potensi rawan longsor disuatu kawasan (Etchin et 

al., 2016; Prasetyo et al., 2022). 

Tabel 7. Tingkat Potensi Rawan Bencana Longsor Berdasarkan Hasil Analisis Disekitar Ruas Jalan Raya 

Mataram-Tanjung 

(Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Tingkat Potensi Rawan Longsor Luas (ha) Persentase (%) 

Potensi Rawan Rendah 1.469,15 24 

Potensi Rawan Sangat Rendah 485,77 8 

Potensi Rawan Sedang 2.883,50 46 

Potensi Rawan Tinggi 1.412,62 23 

Total 6.251,03 100 

 

 
Gambar 9. Kondisi Disekitar Ruas Jalan Raya Mataram-Tanjung (Lokasi Km 12,52) 

(Sumber : Hasil Observasi Lapangan, 2024) 

 

Gambar 9 merupakan kondisi disekitar ruas jalan raya Mataram - Tanjung yang membelah 

perbukitan dan memiliki kemiringan lereng yang bervariasi. Kondisi tersebut juga menunjukkan 

sisa-sisa reruntuhan batuan akibat longsor, serta adanya tanda peringatan bahaya yaitu “Hati-

Hati Tanah Rawan Amblas/Longsor” di beberapa lokasi. Peta zona potensi rawan longsor yang 

ada disekitar ruas jalan raya Mataram-Tanjung dapat dilihat pada Gambar 10. 



Adi et al., 2024                            J SIG (Jurnal Sains Informasi Geografi), 7(2):110-128, ISSN 2614-1671 

122 

@2024, Program Studi Geografi Universitas Muhammadiyah Gorontalo 

 
Gambar 10. Peta Persebaran Zona Kawasan Potensi Rawan Bencana Longsor Disekitar Ruas Jalan Raya 

Mataram-Tanjung 

(Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

g. Validasi Lapangan Berdasarkan Hasil Analisis 

Tahapan validasi menggunakan acuan dari hasil analisis sebelumnya, dimana hanya fokus 

pada kelas rawan bencana tinggi saja, hal tersebut dimaksudkan untuk mempersingkat dalam 

proses validasi di lapangan. Validasi lapangan dibagi menjadi 3 sampel, yaitu sampel 1, sampel 

2 dan sampel 3, sebagaiman disajikan pada Gambar 14. Hasil validasi lapangan diketahui 

bahwa kondisi pada sampel 1 (Gambar 11) memiliki kemiringan lereng berpotensi terjadi 

longsor. Selain itu kondisi jenis tanah yang mudah larut dan terbawa oleh air menjadikan 

kawasan pada sampel 1 ini menjadi kawasan rawan terhadap longsor, terlebih lagi saat 

memasuki musim penghujan. 

Selanjutnya pada sampel 2, sebagaimana pada Gambar 12 menunjukkan bahwa kondisi 

kemiringan lereng yang ada juga berpotensi menimbulkan longsor, serta jenis tanah dan batuan 

yang gampang hancur dan tidak kuat mengikat menjadikan kawasan ini menjadi kawasan yang 

sangat berpotensi. Selain itu belum adanya bronjong sebagai penahan tebing dan jurang, 

sehingga material longsoran akan sangat mudah jatuh, karena tidak ada penahan. Sedangkan 
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pada sampel 3 sebagaimana pada Gambar 13, menunjukkan kondisi yang sama seperti pada 

sampel 2, memiliki kemiringan lereng yang curam dan jenis tanah serta batuan yang mudah 

terbawa oleh air dan mudah jatuh akibat adanya getaran. Belum adanya bronjong penahan 

tebing dan jurang menyebabkan tanah dan batuan yang ada sangat mudah bergerak dan jatuh. 

Oleh karena itu kedepannya dapat direncanakan untuk memasang penahan tebing pada setiap 

daerah yang berpotensi longsor, sehingga tanah dan batuan tidak dapat mudah bergeser. Saat ini 

penahan tebing dan jurang yang ada disekitar ruas jalan raya Mataram - Tanjung hanya 

memiliki penahan secara alamai, yaitu dari akar-akar pepohonan, sehingga untuk meminimalisir 

dampak, dapat diterapkan pemasangan bronjong penahan pada tebing dan jurang yang memiliki 

potensi longsor (Daoed et al., 2015; Suryajaya & Suhendra, 2019; AY, 2020; Kangkong et al., 

2020; Putu Gede Panji Oka Chandra et al., 2021; Alhafez et al., 2022; Azmi et al., 2022). 

Adapun dari hasil analisis dan dari hasil validasi di lapangan, diketahui bahwa analisis 

overlay secara spasial dengan memanfaatkan aplikasi SIG, dapat secara efektif membantu 

dalam mengkaji daerah yang memiliki potensi rawan longsor. Penggunaaan indikator 

pendukung seperti jenis tanah, curah hujan, kemiringan lereng, geologi dan penggunaan lahan, 

sangat sesuai digunakan untuk mengkaji persebaran potensi rawan longsor secara spasial yang 

ada disekitar ruas jalan raya Mataram-Tanjung. 

 
Gambar 11. Hasil Validasi Lapangan Pada Sampel 1 (Lokasi Km 5,48) 

(Sumber : Hasil Validasi Lapangan, 2024) 

 
Gambar 12. Hasil Validasi Lapangan Pada Sampel 2 (Lokasi Km 8,16) 

(Sumber : Hasil Validasi Lapangan, 2024) 
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Gambar 13. Hasil Validasi Lapangan Pada Sampel 3 (Lokasi Km 11,75) 

(Sumber : Hasil Validasi Lapangan, 2024) 
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Gambar 14. Peta Persebaran Zona Potensi Rawan Longsor Kelas Tinggi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

 

KESIMPULAN 

Zona rawan longsor yang ada disekitar ruas jalan raya Mataram - Tanjung memiliki 4 

kelas tingkat kerawanan, yaitu sangat rendah (8%), rendah (24%), sedang (46%), dan tinggi 

(23%). Kejadian longsor yang kerap kali terjadi dipengaruhi oleh kemiringan lereng, jenis tanah 

dan batuan. Belum adanya bronjong penahan tebing dan jurang mengakibatkan tanah dan 

batuan sangat mudah bergerak/bergeser dan jatuh ketika ada limpasan air yang deras dari atas 

ataupun jika terjadi getaran. Penerapan analisis overlay secara spasial dengan memanfaatkan 

aplikasi SIG sangat membantu dalam menganalisis suatu kawasan apakah memiliki potensi 

rawan longsor. Penggunaan indikator jenis tanah, geologi, curah hujan, penggunaan 

lahan/tutupan lahan dan kemiringan lereng telah sesuai untuk memprediksi persebaran potensi 

daerah rawan longsor yang ada di ruas jalan raya Mataram-Tanjung. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan untuk menganalisis secara spasial daerah yang memiliki potensi rawan 

longsor. 
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